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PENDAHULUAN 

Dalambsituasibperekonomianbyang 

bsemakinbmeningkat, perusahaan- 

perusahaan berupayabuntukbmenunjukan 

kemampuanbdanbkualitasbdiribdiantarab 

para pesaingnya. Fenomena ini berlangsung 

di semua sisi industri termasuk didalamnya 

industri jasa angkutan travel. 

Perusahaan Travel Haji dan Umrah 

memiliki potensi yang mampu untuk 

berkiprah di dalam dunia bisnis ini, karena 

para pelaku usaha yang bergerak di bidang 

Tour dan Travel Haji dan Umrah Plus 

mempunyai pasar yang berpotensi untuk 

dikembangkan. Mengembangkan usaha ini 

tentu memiliki persaingan yang cukup 

signifikan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan. 

Seiring perkembangannya, 

persaingan antaraapara penyedia Tour dan 

Travel semakin ketat membuat PT Dago 

Wisata menjadialebih bergairah dalam 

memberikan pelayanan terhadap konsumen. 

Selain itu dalam hal bidang perusahaan 

barang atau jasa di perlukan adalah sebuah 

kepercayaan dari konsumen. 

Kepercayaanaada ketikabsebuahbkelompok 

percayabpadabsifatbterpercayabdan 

integritasamitra. Kepercayaanbmerupakan 

persepsibakanbkehandalanbdaribsudutbpand

angbkonsumenbdidasarkanbpadabpengalam

anbyangbdicirikanbolehbterpenuhinyabhara

panbakanbkinerjabprodukbdanbkepuasan. 

Primasatria Edastama (2014:27) 

Pengambilanbkeputusanbpadab 

dasarnyabmemerlukan 

keteliitianbdanbketepatanbdalambmemutusk

an akan membelibproduk yang telah di 

seleksi dari berbagai alternatiif yang ada. 

Pengambilanbkeputusanbpembelian 

konsumenbdihadapibolehbberbagaibproduk 

yangbditawarkanbolehbperusahaan melalui 

promosinyabuntukbmenarikbkonsumen,a 

sehinggabkonsumenbmelakukanbseleksib 

dan penilaianbdari beberapabalternatif 

kemudianbmemilihnya karenabadanya 

keterlibatan tinggi terhadapbproduk tersebut.  

Selain itu dalam hal bidang 

perusahaan barang atau jasa di perlukan 

adalah sebuah kepercayaan dari konsumen. 

Kepercayaanbadabketikabsebuahbkelompok 

percaya pada sifatbterpercayaadanbintegritas 

mitra.bKepercayaan adalah ekspektasi yang 

dipegangaolehbindividubbahwabucapan 

seseorangbdapatbdiandalkan.bbbKelompok 

terpercayabperlubmemilikibintegritasbtinggi 

danadapatbdipercaya,byangbdiasosiasikan, 

dengan kualitas yaitu: konsisten,akompeten, 

jujur, adil,bbertanggung jawab,bbsuka 

membantubdan baik. 

Selainbbkepercayaan konsumen, 

persepsiarisikobmerupakanbsalahbsatubhal 

yangbsangat awambdipikirkanbolehbpara 

konsumenbketikabinginbmelakukanbsebuah 

keputusan pembelian. Persepsi risiko sendiri 

memilik konotasi yang negative karena 

berasal dari ketidakpastian 

danaketidaktahuan  mengenai suatu produk. 

PT Dago Wisata Internasional  adalah  

peneliti pertama yang mengusung dirasakan 

risiko ke dalam bidang perilaku konsumen. 

Ia percaya bahwa setiap perilaku pembelian 

akan menghadapi ketidakpastian, itu akan 



mengakibatkan beberapa buruk konsekuensi 

dan akan merugikan pelanggan. Setiap 

pembelian melakukan risiko dan risiko 

adalah persepsi subjektif konsumen. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kepercayaan konsumen 

Menurut Gefen dalam Yee dan 

Faziharudean (2010:122) “stated that trust 

exist only when one party has confidence in 

an exchange partner’s reliability and 

integrity”  

Menurut Gefen dalam Yee dan 

Faziharudean, (2010:122) indikator 

kepercayaanakonsumen adalah : 

  

1. Integritasa 

2. Kebaikani 

3. Kompetensii 

 

Persepsi risiko 

Menurut Suresh A. M. dan 

Shashikala R (2011:41) “persepsi risiko 

adalahasebuah ketidakpastian yang dihadapi 

konsumen ketika mereka tidak dapat 

meramalkan konsekuensi dimasa yang akan 

datang atas keputusan pembelian yang 

mereka lakukan.” 

Adapun indikator persepsi risiko 

menurut Suresh A. M. danaShashikala R 

(2011:41): 

1. Risikoaproduk  

2. Risikoatransaksi 

3. Risikoapsikologis 

 

Keputusan pembelian 

MenurutbKotlerbbdanbbbbbbKeller 

(2012:116) menyatakanbbahwabKeputusan 

pembelianbadalahbkonsumenbbmembentuk 

niatbuntukbmembelibmerekbyangbbpaling 

disukai. 

Menurut Kotler dan Keller 

(2012:116) indikator Keputusan 

pembelianasebagai berikut: 

1. Kebutuhana 

2. Publika 

3. Manfaata 

4. Sikapaorang lain 

5. Kepuasana  

 

 

METODEBPENELITIAN 

Metodebpenelitianbyang digunakan 

yaitu metodebdeskriptifbverifikatif.bDefinisi 

MetodebAnalisisbbbbbDeskriptifbbmenurut 

Sugiyono (2009: 35) adalah sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri 

sendiri) tanpa membuat perbandingan dan 

mencari hubungan variabel itu dengan 

variabel yang lain”. 

Metodeadeskriptif ditujukan untuk 

mengetahui pengaruh Kepercayaan 

konsumen dan Persepsi risiko terhadap 

Keputusan pembelian 



Sedangkanapengertianametode 

verifikatif menurutaMashuri 

(2008)adalamaNarimawatiaUmia(2010:29)a

adalahasebagaiaberikut: 

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar 

tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji 

suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang 

telah dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan 

kehidupan”. 

 

Jenisbdatabyang digunakanbpeneliti 

padabpenelitianbini mengenaibpengaruh 

kepercayaan konsumen dan persepsi risiko 

terhadapbkeputusanbpembelianbpada PT. 

Dago Wisata Internasionalbadalahbdata 

sekunder. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

data Kepercayaan konsumen, l Persepsi 

risiko dan Keputusan pembelian pada PT. 

Dago Wisata Internasional. Penelitian ini 

menggunakan sampel data sample random 

sampling yang terdiri dari 100 responden. 

Rancangan analisisbdata yangbdigunakan 

adalahbregresiblinierbberganda. Sementara 

ujiahipotesis menggunakan Uji-T dan Uji-F 

denganbtingkatbsignifikansi 5%.bPengujian 

asumsiaklasikayangadigunakanadalam 

penelitianainiameliputi ujianormalitas, 

multikolinearitas,adanaheteroskedastisitas. 

 

Keputusanapembelian = 3.599 

+b0.714*(Kepercayaan konsumen) 

+g0.339*(Persepsi risiko) + 24% (ε) 

 

α = 3.599 Menunjukkan jika Kepercayaan 

konsumen, lokasi usaha dan 

Persepsi risiko yang bernilai 0 

maka pertumbuhan Keputusan 

pembelian bernilai 3.599 

 1 = 0.714 Menunjukkan besarnya 

pencapaian Keputusan 

pembelian jika Kepercayaan 

konsumen meningkat bertambah 

satu satuan makabdiprediksi 

pertumbuhanbbbbbbKeputusan 

pembelianbbbbakanbmeningkat 

sebesar 0.714 



 2 = 0.339 Menunjukkan besarnya 

pencapaian Keputusan 

pembelian jika Persepsi risiko 

meningkat bertambah satu 

satuann makaadiprediksi 

pertumbuhanaKeputusann 

pembelianaakanameningkat 

sebesara0.339 

ε    = 24%  Variabelalain yang tidak diteliti. 

 

Uji Multikolinearitas 

Dariahasilayangadiperolehatampakatidaka

ada koefisien korelasi 

yangakuataantaravariabel Kepercayaan 

konsumen dan persepsi risiko, sehingga 

diduga tidak ada hubungan linier antar 

variabel independen (bebas). Hasil tersebut 

menunjukanabahwa tidak ada 

multikolineritas antar variabel bebas dalam 

model regresi, sehingga model memenuhi 

salah satu syarat untuk dilakukan 

pengujian regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik yang diperoleh tampak titik 

menyebar secara acak, maka dapat 

disimpulkanabahwa data tersebut 

bersifatahomokedastisitas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi 

terbebas dari adanya heteroskedastisitas, 

sehingga model tersebut memenuhi salah 

satu syarat untuk dilakukan pengujian 

regresi. 

 

ANALISIS KORELASI 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Keeratanbbbbbbbbhubungan antara 

Kepercayaan konsumena(X1) dengan 

Keputusan pembeliana(Y) sebesar 

0.849 menunjukan menunjukan bahwa 

hubungan antar kedua variabel adalah 

tinggi (dalamainterval 0.81 – 1.00).  

2. Keeratan hubungan antara Persepsi 

risiko (X2) dengan Keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0.528 

berdasarkan kriteria korelasi  (0.41 – 

0.60) persepsi risiko dengan Keputusan 

pembelian memiliki tingkat korelasi 

sedang.  

3. Keeratan hubungan antara 

Kepercayaan konsumen (X1), Persepsi 

risiko (X2) dengan Keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0.872 

berdasarkan kriteria (0.81 – 1.00), 

korelasi Kepercayaan konsumen dan 

persepsi risiko dengan Keputusan 



pembelian memiliki tingkat korelasi 

sangat kuat.  

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

 

PENGUJIANaHIPOTESIS 

1. UjiaHipotesisaSecaraaParsiala(UjiaT) 

- Kepercayaan konsumen terhadap 

Keputusanapembelian 

 

- Persepsi risiko terhadap Keputusan 

pembelian 

 

 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji T) 

Kepercayaan konsumen 

danaPersepsiarisikoaTerhadap 

Keputusanapembelian 

 

 

KESIMPULANaDANaSARAN 

Kesimpulana 

1. Kepercayaan Konsumen yang 

didalamnya diukur melalui 3 indikator 

yaitu Intgritas, kebaikan, dan 

kompeteni. Indikator kebaikan 

memperoleh persentase skor tertinggi 

dengan kategori baik, sedangkan 

indikator kompetensi memperoleh skor 

paling rendah dengan kategori cukup 

baik. Hal ini mengindikasi bahwa 



secara keseluruhan Kepercayaan 

Konsumen sudah cukup baik, namun 

perlu ditingkatkan lagi di PT. Dago 

Wisata Internasional.  

2. Persepsi Risiko yang ada di PT. Dago 

Wisata berada pada ketegori cukup 

tinggi, terdiriadari 3aindikator 

yaituarisikoaproduk,arisikoatransaksi, 

danarisikoapsikologis. Indikator risiko 

produk memperoleh persentase 

tertinggi dengan kategori cukup tinggi, 

sedangkan indikator risiko psikologis 

memperoleh perentase terendah dengan 

kategori cukup tinggi. Secara 

keseluruhan Persepsi risiko yang 

terjadi di PT. Dago Wisata 

Internasional cukup tinggi. 

3.  Secara keseluruhan variabel 

Keputusan pembelian terdiri dari 5 

indikator, kebutuhan, publik, manfaat, 

sikap oranglain dan kepuasan. 

Indikator kebutuhan memperoleh 

persentase tertinggi dengan kategori 

tinggi, sedangkan indikator keputusan 

pembelian memperoleh persentase 

terendah dengan kategori cukup tinggi. 

Secara keseluruhan keputusan 

pembelian yang terjadi di PT. dago 

Wisata Internasional sudah cukup 

tinggi perlu dipertahankan untuk dapat 

ditingkatkan oleh perusahaan. 

4. Penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh secara parsial dan simultan 

antara Kepercayaan konsumen 

danaPersepsiaRisiko tterhadap 

Keputusanapembelian,ahal ini 

ditunjukkanaolehauji hipotesis yang 

dinyatakan dengan adanya 

pengaruhayang positif 

dariaKepercayaan konsumen 

danaPersepsiaRisikoaterhadap 

Keputusan Pembelian di PT. dago 

Wisata Internasional. 

Saranj 

Berdasarkanapenelitian dann 

kesimpulanadiaatas,apenulisamemberikan 

saranhbagikpihak PT. Dago Wisata 

Internasional mengenai kepercayaan 

konsumen dan persepsi risiko, terhadap 

keputusan pembelian yaituasebagaiaberikut: 

Berdasarkanakesimpulanadiatas, 

penulissainginamengajukanasaran-saran 

sebagaiaberikut :x 

1. Penerapan kepercayaan konsumen 

masih berjalan cukup baik di PT. dago 

Wisata Internasional, adapun hal yang 

disarankan oleh peneliti adalah 

diharapkan perusahaan agar terus 

meningkatkan pelayanan yang baik 

untuk mendapatkan sebuah 

kepercayaan kepada konsumen. Selain 

itu produk yang ditawarkan juga 

diharapkan sesuai dengan harapan 

konsumen. 

2. Persepsi Risiko PT. Dago Wisata 

Internasional sudah berjalan dengan 

cukup baik. Namun adapun yang 

disarankan oleh peneliti yaitu 

diharapkan perusahaan lebih mampu 

memberikan jaminan kepada konsumen 

agar konsumen berani tanpa ada 

keraguan untuk melakukan segala jenis 



pembelian dan transaksi yang ada di 

perusahaan ini dengan selalu berupaya 

memberikan yang terbaik. 

3. Keputusan pembelian yang masih 

berjalan cukup baik. Maka dari itu 

diharapkan perusahaan harus lebih 

mampu memberikan fasilitas yang 

sesuai kepada konsumen sesuai dengan 

biaya yang di keluarkan dan selalu 

melakukan promosi agar perusahaan ini 

lebih bisa dikenal oleh masyarakat luas. 

4. Pengaruh antaraaKepercayaaan 

Konsumenn danaPersepsigRisiko 

terhadapgKeputusanjPembelian di PT. 

Dago Wisata Internasional bisa 

dibilang baik, pada kondisi ini bisa 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan segala jenis kekurangan 

terkait kepercayaan konsumen dalam 

memberikan keyakinan dan jaminan 

kepada konsumen dalam mengatasi 

persepsi risiko sehingga Keputusan 

Pembelian yang ada di PT. Dago 

Wisata Internasional bisa selalu 

meningkat.  
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